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BAB 1V

KESIMPULAN

Secara garis besar, Jepang memiliki beragam kebudayaan yang meliputi
kuliner, fashion, film, musik, anime, dan seni tradisional Jepang. Dalam rangka
memperbaiki citra negatif Jepang pasca kekalahan dalam Perang Dunia II, mereka
menerapkan diplomasi budaya untuk mengembalikan citranya yang tercoreng.
Jepang mengakui potensi kebudayaannya dan menggunakan keberagaman
kebudayaan Jepang sebagai alat untuk menjalankan diplomasi budaya. Keseriusan
Jepang dalam memperbaiki citranya tergambar dalam pembentukan The Japan
Foundation oleh Kementerian Luar Negeri Jepang. Lembaga ini bertanggung jawab
atas pengawasan dan pelaksanaan kegiatan diplomasi budaya Jepang di 24 negara
yang berbeda. Tujuan utama diplomasi budaya Jepang adalah untuk menyebarkan
pengaruh budayanya serta menjalin dan menjaga persahabatan Jepang dengan
negara-negara internasional. Salah satu negara yang menjadi target aktivitas
diplomasi Jepang adalah Indonesia, yang dikenal sebagai bekas jajahan Jepang pada

masa Perang Dunia II.

Dapat terlihat bahwa sebenarnya Jepang memiliki unsur kebudayaan yang
sangat kuat dalam segi budaya tradisional dan juga budaya populernya. Kecintaan
masyarakat Jepang yang sangat melekat dengan aspek kebudayaannya menjadi
suatu ciri khas yang menandakan bahwa masyarakat Jepang sangat memegang kuat

budaya yang mereka miliki. Melihat potensi tersebut, maka hal tersebut
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dimanfaatkan pemerintah Jepang supaya tetap mempertahankan aspek kebudayaan
tersebut dan secara bersamaan menggunakannya sebagai alat untuk memperkuat
negara mereka. Dengan begitu, disini jugalah serial anime Doraemon merupakan
salah satu budaya popular yang digunakan dalam mewujudkan rangkaian diplomasi

budaya Jepang.

Kebudayaan Jepang cukup berhasil direpresentasikan dan dipromosikan
baik itu secara langsung maupun tidak langsung melalui serial anime Doraemon
sebagai nation brand. Keberhasilan diplomasi budaya tersebut berjalan lurus
dengan adanya perkembangan rekognisi serta pergeseran budaya. Hal tersebut
membuat film animasi yang mengusung unsur budaya ini kemudian semakin
diakui, diminati, dan diapresiasi oleh Indonesia. Selain itu, keberhasilan diplomasi
budaya ini juga membantu Jepang dalam mempromosikan budaya kepada
Indonesia, sehingga kemudian dapat membuka pintu lain dalam menjalin kerjasama

lebih lanjut dengan beragam aktor yang ada di Indonesia.

Berdasarkan pertanyaan penelitian “Bagaimana upaya diplomasi budaya
melalui anime Doraemon sebagai strategi nation branding Jepang di Indonesia?”,
dapat disimpulkan bahwa dengan upaya pendekatan soft power melalui anime
Doraemon tersebut, terlihat beragam pendekatan yang dilakukan pemerintah
melalui strategi nation branding oleh Jepang dalam memperkenalkan
kebudayaannya. Terdapat beberapa beberapa jenis acara yang berusaha Jepang
lakukan dalam melaksanakan diplomasi budaya, seperti dalam bentuk kunjungan
Doraemon sebagai duta besar anime di Indonesia, festival musik dan seni

“Ennichisai” di Indonesia, ataupun “Doraemon 100 secret Gadget Expo” serta
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menerapkan official media sosial Doraemon di beberapa platform. Di sisi lain,
pengaruh kebudayaan yang berhasil mempengaruhi masyarakat Indonesia secara
tidak langsung melalui anime Doraecmon pada akhirnya terwujudkan ditengah
kehidupan masyarakat Indonesia seperti marakanya penjualan kue dorayaki,
penggunaan pakaian tradisional yukata/kimono dalam beberapa event Jepang
seperti cosplay, identitas bunga sakura, serta berbagai aspek wisata lainnya.
Pengaruh tersebut telah membawa pengaruh kepada masyarakat Indonesia dalam

beberapa aspek yang terlihat melalui penjelasan pada bab sebelumnya.
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